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	Surabaya adalah salah satu kota terbesar di Indonesia yang merupakan ibu kota provinsi Jawa Timur. Keberagaman ekonomi penduduk Kota Surabaya, menyebabkan tidak semua warga Surabaya dapat membeli atau mengontrak rumah. Banyak penduduk Kota Surabaya indekos rumah tangga karena jumlah pendapatan total dan pengeluaran setiap bulan hampir sama. Sasaran pada kegiatan Program Kemitraan Masyarakat ini adalah kelompok para ibu penghuni indekos rumah tangga A dan B yang tidak bekerja. Indekos rumah tangga A dengan alamat Jalan Setro Baru 2 No. 48 Dukuh Setro Tambaksari Surabaya dan kos rumah tangga B dengan alamat jalan Setro Baru 2 No. 53 Dukuh Setro Tambaksari Surabaya. Kelompok para ibu penghuni indekos rumah tangga yang tidak bekerja sebenarnya memiliki keinginan untuk mengisi waktu luang dengan kegiatan  produktif yaitu menjahit tetapi memiliki permasalahan pada aspek produksi yaitu: kurangnya  pemahaman dan keterampilan menjahit para ibu penghuni indekos rumah tangga  untuk mengisi waktu luang yang ada, tidak adanya sarana dan fasilitas menjahit atau konfeksi yaitu mesin jahit, modul, bahan jahit, benang, dan alat pendukung jahit lainnya. Permasalahan pada aspek manajemen usaha yaitu kurangnya pemahaman para ibu penghuni indekos rumah tangga tentang manajemen pembukuan sederhana untuk membuka usaha konfeksi atau jasa jahit mandiri dan aspek pemasaran yaitu kurangnya pemahaman para ibu penghuni indekos rumah tangga tentang cara memasarkan produk hasil jahitan atau konfeksi serta manfaat mendapatkan sertifikat setelah pelatihan menjahit.
Target luaran yang akan dicapai adalah dalam bentuk jasa, sistem, produk, publikasi dan sarana prasarana. Kelompok para ibu penghuni indekos rumah tangga memiliki pemahaman dan keterampilan menjahit, sarana dan fasilitas jahit yaitu buku / modul menjahit, mesin jahit dan peralatan lain dibagikan kepada peserta pelatihan, sertifikat yang diterbitkan oleh LKP (Lembaga Kursus dan Pelatihan) setelah lulus dalam evaluasi (ujian) yang dilaksanakan setelah pelatihan, produk layak jual berupa hasil jahitan yaitu : baju, rok, celana, gamis dll yang akan dipasarkan, kemampuan manajemen pembukuan sederhana, menghitung laba rugi untuk membuka usaha konfeksi atau menerima jasa menjahit mandiri, media pemasaran produk jahitan dengan sistem online yaitu Mecca Hijab Collection serta sertifikat dapat dipergunakan untuk melamar pekerjaan di perusahaan konfeksi serta Laporan PKM akan dipublikasikan di jurnal pengabdian masyarakat






Surabaya adalah salah satu kota terbesar di Indonesia yang merupakan ibu kota provinsi Jawa Timur. Jumlah penduduk kota Surabaya pada tahun 2014 adalah 2.853.661 jiwa dan terdapat kecenderungan semakin meningkat (Badan Pusat Statistik Kota Surabaya, 2017). Jumlah penduduk yang datang ke Kota Surabaya yang dilaporkan pada tahun 2014 adalah 67,416 jiwa (Badan Pusat Statistik Kota Surabaya, 2017). 
Keberagaman ekonomi warga Surabaya berdampak tidak semua warga Surabaya mampu membeli rumah atau kontrak rumah untuk satu keluarga. Banyak keluarga yang menjadi penghuni indekos rumah tangga di Surabaya dengan alasan ikut kepala keluarga yang bekerja di Surabaya. Keluarga tidak mengontrak rumah sendiri untuk satu keluarga karena jumlah pendapatan total keluarga dan pengeluaran setiap bulan hampir sama sehingga tidak ada sisa uang untuk disimpan. Terdapat dua rumah indekos rumah tangga di Jalan Setro Baru 2 yang termasuk dalam RT. 02 RW. 03 Kelurahan Dukuh Setro Kecamatan Tambaksari Surabaya. Indekos rumah tangga A dengan alamat Jalan Setro Baru 2 No. 48 Dukuh Setro Tambaksari Surabaya dan indekos rumah tangga B dengan alamat jalan Setro Baru 2 No. 53 Dukuh Setro Tambksari Surabaya. Sebagian besar alamat sesuai Kartu Tanda Penduduk penghuni indekos rumah tangga adalah berasal dari luar Surabaya. Lama indekos di Surabaya berkisar antara 5-8 tahun, tetapi belum mampu mengontrak atau membeli rumah sendiri. 




Gambar 1.1 Kegiatan diskusi dengan para Ibu penghuni indekos rumah tangga di rumah Ibu RT Dukuh Setro Tambak Sari Surabaya Jawa Timur

Hasil diskusi menunjukkan para ibu penghuni indekos rumah tangga sebenarnya memiliki banyak waktu luang tetapi belum produktif secara ekonomi. Para ibu penghuni indekos rumah tangga memiliki keinginan untuk mengisi waktu luang dengan keterampilan yang dapat menambah penghasilan keluarga yaitu menjahit / konfeksi. Permasalahan para ibu penghuni indekos rumah tangga A dan B yaitu kurang memiliki pemahaman dan keterampilan menjahit untuk mengisi waktu luang yang ada. Para ibu penghuni indekos rumah tangga  untuk mendapatkan keterampilan menjahit, memiliki permasalahan yaitu tidak adanya sarana dan fasilitas menjahit yaitu mesin jahit, modul, bahan jahit, benang, dan alat pendukung jahit lainnya. Selain masalah tersebut, permasalahan lain yaitu para ibu tidak memahami cara memasarkan produk hasil jahitan atau konfeksi serta manfaat mendapatkan sertifikat setelah pelatihan menjahit. 
Tabel 1.1 Karakteristik  Indekos Rumah Tangga  A dan Indekos Rumah Tangga B
Karakteristik	Kos Rumah Tangga A	Kos Rumah Tangga B
Jumlah Kamar	14 kamar	9 kamar
Luas kamar	3 x 4 m2	3 x 3 m2
Fasilitas	Perkeluarga    : kamarBersama-sama: air sumur dan PDAM, 4 kamar mandi, dapur dan listrik	Perkeluarga    : kamarBersama-sama: dapur, air PDAM, 3 kamar mandi dan listrik
Jumlah anak perkeluarga	1-3 anak perkeluarga	0-3 anak perkeluarga
Pekerjaan kepala rumah tangga	Buruh pabrik, Pedagang Kaki Lima, sopir toko material	Kuli pelabuhan, buruh pabrik, Pedagang Kaki Lima.
Pekerjaan ibu 	Pedagang Kaki Lima, buruh pabrik dan ibu rumah tangga (tidak bekerja).	Pedagang Kaki Lima, buruh pabrik dan ibu rumah tangga (tidak bekerja).
Pendidikan Ibu yang tidak bekerja	1 orang SMP2 orang SMA(total 3 orang)	2 orang SMP1 orang SMK(total 3 orang)
Lama kos	5-8 tahun	5-8 tahun
Rata-rata total penghasilan keluarga	Rp.1.500.000,00– Rp.2.300.000,00/bulan	Rp.1.500.000,00– Rp.2.000.000,00/bulan
Rata-rata total pengeluaran keluarga	Rp.1.500.000,00– Rp.2.300.000,00/bulan	Rp.1.500.000,00– Rp.2.000.000,00/bulan
Biaya kos perbulan	Rp.700.000,00	Rp.500.000,00 

        
     (Dokumentasi pengusul)                                         (Dokumentasi pengusul)
Gambar 1.2 Kos Rumah Tangga A                    Gambar 1.3 Kos Rumah Tangga B 
Keadaaan ekonomi keluarga penghuni indekos rumah tangga perlu mendapat perhatian khusus, dengan meningkatkan pendapatan keluarga. Kegiatan untuk mengisi waktu luang para ibu rumah tangga (tidak bekerja) penghuni indekos yang dapat menambah pendapatan keluarga perlu diadakan. Permasalahan para ibu penghuni indekos rumah tangga belum memahami manajemen pembukuan sederhana dan cara menghitung laba rugi untuk membuka usaha di bidang menjahit atau konfeksi.
Zahra tahun (2015) menyatakan, belajar menjahit bagi pemula meliputi: mengukur ukuran pada manusia, membuat pola, menggunting kain, dan cara menjahit. Pelatihan menjahit, manajemen pembukuan sederhana, mengitung laba rugi akan diselenggarakan di rumah ketua RT dengan waktu yang dapat disepakati bersama, sehingga tidak mengganggu kegiatan ibu rumah tangga dalam mengurus keluarga. Peralatan yang dibutuhkan dalam pelatihan menjahit menurut Saputra tahun (2016) yaitu: pita ukur atau meteran, kertas koran atau kertas karton atau kertas berukuran besar, mistar panjang, mistar lengkung dan mistar siku, spidol merah dan biru, gunting kertas dan gunting kain. 
Kegiatan pelatihan diharapkan mampu meningkatkan kemampuan dan keterampilan para ibu penghuni indekos rumah tangga dalam mengukur ukuran baju pada manusia, membuat pola baju, rok, celana, gamis, dan lain-lain. Selain itu para ibu memahami bagian-bagian mesin jahit, memahami cara peletakan pola di atas bahan sesuai model dan menjahit produk jahitan atau konfeksi sesuai urutan. Setelah proses pelatihan menjahit selesai, diadakan ujian yang akan dilaksanakan sebagai syarat untuk mendapatkan sertifikat yang diterbitkan oleh LKP (Lembaga Kursus dan Pelatihan). Pelatihan manajemen pembukuan sederhana dan menghitung laba rugi juga akan diberikan untuk memberikan pengetahuan para ibu untuk membuka usaha konfeksi atau membuka jasa jahit secara mandiri.  
Sertifikat yang didapatkan dari hasil pelatihan dapat dipergunakan untuk melamar pekerjaan di perusahaan konfeksi atau perusahaan yang berhubungan dengan menjahit. Para ibu penghuni indekos juga dapat membuka jasa konfeksi mandiri atau hasil jahitan dipasarkan secara online. Surabaya merupakan kota besar dengan akses internet luas dan jasa pengiriman yang mudah. Pemasaran sistem online yaitu kerjasama dengan online shop yang sudah ada, sehingga setelah pelatihan produk hasil jahitan dapat dipasarkan dengan media terebut. Keberhasilan pelatihan pada para ibu penghuni indekos rumah tangga akan menjadi cikal bakal intervensi selanjutnya yang dapat diterapkan di tempat lain dengan karakteristik yang sejenis.   
1.2 Permasalahan Mitra:
Berdasarkan analisis situasi tersebut maka prioritas permasalahan yang dihadapi oleh mitra (kelompok ibu penghuni indekos rumah tangga A dan B) adalah :
1.	Aspek Produksi
a.	Kurangnya  pemahaman dan keterampilan menjahit para ibu penghuni indekos rumah tangga  untuk mengisi waktu luang yang ada.
b.	Tidak adanya sarana dan fasilitas menjahit atau konfeksi yaitu mesin jahit, modul, bahan jahit, benang, dan alat pendukung jahit lainnya.
2.	Aspek Manajemen usaha
a.	Kurangnya pemahaman para ibu penghuni indekos rumah tangga tentang manajemen pembukuan sederhana untuk membuka usaha konfeksi.
b.	Kurangnya pemahaman para ibu penghuni indekos rumah tangga tentang menghitung laba-rugi untuk membuka usaha konfeksi.
3.	Aspek Pemasaran












SOLUSI DAN TARGET LUARAN

2.1	Solusi dan target luaran
Prioritas masalah yang dijabarkan pada bab 1, maka dapat disusun rencana tindakan selanjutnya melalui berbagai solusi yang ditawarkan sebagai berikut :
Tabel 2.1 Solusi yang ditawarkan
NO	Masalah	Solusi	Luaran
1	Aspek ProduksiKurangnya  pemahaman dan keterampilan menjahit para ibu penghuni indekos rumah tangga  untuk mengisi waktu luang yang ada.Tidak adanya sarana dan fasilitas menjahit atau konfeksi yaitu mesin jahit, modul,  bahan jahit, benang, dan alat pendukung jahit lainnya.	Kerjasama dengan LKP (Lembaga Kursus Pelatihan) menjahit “Novita” dengan nomor ijin: 015/LPK”NOVITA/2012” yang dapat menerbitkan sertifikat setelah dilaksanakan pelatihan menjahit.Pelatihan menjahit bersertifikasi. Pelatihan dilaksanakan 16 kali pertemuan @ 2 jam di rumah ibu RT 02 RW 03 kelurahan Dukuh Setro Tambaksari Surabaya Jawa Timur.Pengadaan sarana dan fasilitas menjahit atau konfeksi sehingga pelatihan yang dilaksanakan langsung dapat dipraktikkan.	Kemampuan pemahaman dan keterampilan menjahit, meliputi: Terampil mengukur ukuran baju pada manusia.Terampil membuat pola: baju, rok, celana, gamis, dll Terampil meletakkan pola kertas di atas bahan.Memahami alat-alat jahit dan mesin jahitMemahami pola di atas bahan menurut model.Terampil menjahit: rok, baju, gamis, hi dll, sesuai urutannya.Sertifikat. Lulus dalam ujian (evaluasi) pelatihan menjahit untuk mendapatkan sertifikat yang diterbitkan oleh LKP (Lembaga Kursus Pelatihan) Produk layak jual berupa hasil jahitan atau konfeksi. Sarana dan fasilitas menjahit yang diperoleh, meliputi:Modul / Buku 6 buahMesin jahit 6 buahMesin obras 2 buahKain 6 x @ 6 meterPenggaris jahit 6 setMeteran 6 buahPenghapus jahit 6 buahBenang jahit dan obras 6 buahGunting 6 buahKertas pola 12 buahSpidol 6 buahPendedel 6 buahJarum pentul 6 pakJarum tangan 6 pakKapur jahit 6 pakLem kain 6 pakRautan pensil jahit 6 pakPensil jahit 6 x @3 buahBolpoin 6 buahKarbon dan rader 6 buahWhite board  1 buahBoard marker 1 buah
2	Aspek Manajemen usahaKurangnya pemahaman para ibu penghuni indekos rumah tangga tentang manajemen pembukuan sederhana  dan menghitung laba rugi untuk membuka usaha konfeksi. 	Pelatihan manajemen pembukuan sederhana untuk membuka usaha konfeksi atau menerima jasa jahit mandiriPelatihan menghitung laba rugi untuk membuka usaha konfeksi atau menerima jasa jahit mandiri	Kemampuan manajemen pembukuan sederhana untuk membuka usaha konfeksi atau menerima jasa menjahit mandiri.Kemampuan menghitung laba rugi untuk membuka usaha konfeksi atau menerima jasa menjahit mandiri.
3	Aspek PemasaranKurangnya pemahaman para ibu penghuni indekos rumah tangga tentang cara memasarkan produk hasil jahitan atau konfeksi serta manfaat mendapatkan sertifikat setelah pelatihan menjahit.	Kerjasama dengan online shop yang sudah ada (Mecca Hijab Collection) untuk dapat memasarkan hasil jahitan.Mensosialisasikan bahwa sertifikat hasil pelatihan dapat dipergunakan untuk melamar pekerjaan di perusahaan konfeksi atau perusahaan yang berhubungan dengan menjahit.	Media pemasaran: Produk jahitan hasil pelatihan dipasarkan oleh media online yaitu Mecca Hijab CollectionSertifikat. Lulus dalam ujian (evaluasi) pelatihan menjahit untuk mendapatkan sertifikat yang diterbitkan oleh LKP (Lembaga Kursus Pelatihan).

Tabel 2.1 Rencana Target Capaian Luaran
No	Jenis Luaran	Indikator Capaian
Luaran wajib
1	Publikasi ilmiah pada Jurnal Ber ISSN/Prosiding	Published
2	Publikasi pada media masa cetak/online/repocitory PT	Proses editing/sudah terbit
3	Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, kuantitas, serta nilai tambah barang, jasa, diversifikasi produk, atau sumber daya lainya )	Terdaftar /granted
4	Peningkatan penerapan iptek di masyarakat (mekanisasi, IT, dan Manajemen)	Besar peningkatan
5	Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial, politik, keamanan, ketentraman, pendidikan, kesehatan)	Sudah dilaksanakan
Luaran Tambahan
1	Publikasi di jurnal internasional	Draf
2	Jasa;rekayasa sosial, metode, atau sistem, produk/barang	Penerapan
3	Inovasi baru TTG	Penerapan






































Gambar 3.1 Metode pendekatan
Gambar 3.1 dijelaskan tentang metode pendekatan solusi yang akan dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan pada kelompok ibu penghuni Indekos rumah tangga di Kelurahan Dukuh Setro Tambaksari Surabaya Jawa Timur dan Rencana kegiatan dijelaskan lebih rinci pada tabel 3.1.


Tabel 3.1 Rencana Kegiatan
Rencana Kegiatan	Bentuk Kegiatan	Partisipasi Mitra
1. Kerjasama dengan LKP (Lembaga Kursus Pelatihan) menjahit  “Novita” yang dapat menerbitkan sertifikat setelah dilaksanakan pelatihan menjahit.	Kegiatan diskusi mengenai materi yang diajarkan saat pelatihan menjahit, jumlah pertemuan dan persiapan alat dan bahan apa saja yang dibutuhkan untuk pelaksanaan pelatihan	Staf LKP “Novita” datang ke rumah ibu RT 02 dan RW 03   Dukuh Setro Tambaksari Surabaya menjadi pemateri dan fasilitator dalam pelatihan menjahit dan dapat mengeluarkan sertifikat setelah pelatihan selesai.
Pelatihan menjahit bagi para ibu penghuni indekos kos rumah tangga	Kegiatan pelatihan menjahit akan diadakan dalam 16 kali pertemuan, 2 kali dalam seminggu, setiap pertemuan adalah 2  jam.Menghadirkan staf dari LKP “Novita” untuk menjadi pemateri dan fasilitator dalam kegiatan pelatihanMateri pelatihan meliputi:Praktik mengukur pakaian ke manusia (1 pertemuan)Praktik membuat pola: rok, baju, gamis, dll (3 x pertemuan)Meletakkan pola kertas di atas bahan (2 x perteman)Perkenalan alat-alat jahit dan mesin jahit (1 x pertemuan)Meletakkan pola di atas bahan menurut model (3 x pertemuan)Menjahit: rok, baju, gamis, hi dll, sesuai urutannya. (6 x pertemuan)	Para ibu penghuni indekos rumah tangga hadir dan berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan pelatihan menjahit selama 16 kali pertemuan. 
Pengadaan sarana dan fasilitas pelatihan keterampilan menjahit bagi para ibu penghuni indekos kos rumah tangga 	Kegiatan pengadaan peralatan dan bahan menjahit untuk kelengkapan pelatihan yang dilaksanakan sehingga  langsung dipraktikkan, meliputi:Modul / Buku 6 buahMesin jahit 6 buahMesin obras 2 buahKain 6 x @ 6 meterPenggaris jahit 6 setMeteran 6 buahPenghapus jahit 6 buahBenang jahit dan obras 6 buahGunting 6 buahKertas pola 12 buahSpidol 6 buahPendedel 6 buahJarum pentul 6 pakJarum tangan 6 pakKapur jahit 6 pakLem kain 6 pakRautan pensil jahit 6 pakPensil jahit 6 x @3 buahBolpoin 6 buahKarbon dan rader 6 buahWhite board  1 buahBoard marker 1 buah	Aktif mendukung pengadaan alat dan berkemauan keras untuk belajar menggunakan peralatan tersebut
Ujian (evaluasi) lokal keterampilan menjahit untuk mendapatkan sertifikat	Kegiatan yang dilakukan untuk mengevaluasi hasil pelatihan kepada para ibu penghuni indekos kos rumah tangga	Hadir dan berperan aktif dalam kegiatan evaluasi yang diadakan 
Pelatihan manajemen pembukuan sederhana untuk membuka usaha konfeksi atau menerima jasa jahit mandiri	Kegiatan yang dilakukan untuk memberikan informasi kepada para ibu penghuni indekos kos rumah tangga agar memiliki kemampuan manajemen pembukuan sederhana untuk membuka usaha konfeksi atau menerima jasa menjahit mandiri.	Hadir dan berperan aktif dalam kegiatan pelatihan manajemen pembukuan sederhana yang diadakan
Pelatihan menghitung laba dan rugi untuk membuka usaha konfeksi atau menerima jasa jahit mandiri	Kegiatan yang dilakukan untuk memberikan informasi kepada para ibu penghuni indekos kos rumah tangga agar memiliki kemampuan menghitung laba rugi untuk membuka usaha konfeksi atau menerima jasa menjahit mandiri.	Hadir dan berperan aktif dalam kegiatan pelatihan menghitung laba rugi yang diadakan
Kerjasama dengan online shop Mecca Hijab Collection yang dapat memasarkan hasil jahit para ibu penghuni indekos kos rumah tangga yang mengikuti pelatihan 	Kegiatan diskusi mengenai kriteria-kriteria yang harus dipenuhi tentang kualitas produk jahitan yang dapat dipasarkan secara online	Mecca Hijab Collection menyediakan media pemasaran produk jahitan para ibu penghuni indekos kos rumah tangga dengan sistem online ke seluruh Indonesia.

1.2	Langkah Evaluasi Pelaksanaan Program dan Keberlanjutan Program
Langkah evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program di lapangan setelah kegiatan PKM selesai dilaksanakan adalah:
a.	Mengevaluasi kehadiran, kemampuan, keaktifan, para ibu penghuni indekos rumah tangga tentang pemahaman dan keterampilan materi pelatihan menjahit yang didapatkan dari fasilitator LKP “Novita”
b.	Mengevaluasi jumlah peserta yang lulus ujian (evaluasi) dan mendapatkan sertifikat yang diterbitkan oleh LKP dengan total 6 orang ibu penghuni indekos kos rumah tangga.
c.	Mengevaluasi hasil produk jahitan atau konfeksi yang dihasilkan oleh para ibu penghuni kos rumah tangga yang telah mengikuti pelatihan menjahit.
d.	Mengevaluasi kemampuan para ibu penghuni indekos kos rumah tangga tentang manajemen pembukuan sederhana untuk membuka usaha konfeksi atau membuka jasa jahit secara mandiri.
e.	 Mengevaluasi jumlah dan kualitas produk jahitan yang dipasarkan dengan media online oleh Mecca Hijab Collection yang merupakan online shop yang sudah diadakan kerjasama, ibu yang membuka jasa jahit mandiri dan ibu yang melamar pekerjaan di perusahaan konfeksi.




4.1	Kinerja  Lembaga  Pengabdian  Masyarakat  dalam  kegiatan LP4M Universitas Airlangga Satu Tahun Terakhir.
Lembaga Pengabdian, Pendidikan, Pelatihan dan Pengembangan Masyarakat (LP4M) Universitas Airlangga dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Airlangga Nomor 1279/UN3/KR/2015. LP4M merupakan pengembangan kelembagaan dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airlangga.
LP4M Universitas Airlangga merupakan wadah bagi menumbuh-kembangkan budaya pengabdian kepada masyarakat di kalangan sivitas akademika, mendorong pendayagunaan hasil kegiatan untuk mendukung misi pendidikan tinggi dan pembangunan nasional secara berkelanjutan; serta pengamalan IPTEKS berdasarkan kebutuhan masyarakat melalui metode ilmiah. LP4M Universitas Airlangga memfasilitasi pengabdian kepada masyarakat yang mencakup 4 (empat) program, yaitu (1) Pengabdian kepada Masyarakat (2) Pendidikan dan Pelatihan (3) Pengembangan Masyarakat, dan (4) Kuliah Kerja Nyata (Reguler, Tematik, dan Kebangsaan).
Program Pengabdian kepada Masyarakat lebih diarahkan pada kreatifitas, inovasi dan penerapan IPTEKS. Program ini mencakup kegiatan yang didanai Direktorat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditlitabmas – Ditjen Dikti dan Bantuan Operasional Perguruan Tinggi (BOPTN) Universitas Airlangga yang terdiri dari Pengabdian Masyarakat mono tahun, multi tahun, dan Iptekda LIPI.
Program Pendidikan dan Pelatihan diarahkan pada upaya menghasilkan kemandirian masyarakat, publikasi bertaraf nasional/internasional, bahan/materi pendidikan dan bimbingan untuk program S1/S2/S3, dan peningkatan budaya mengabdi kepada masyarakat yang produktif. Program Pengembangan Masyarakat terkait dengan kebijakan publik diarahkan pada upaya untuk membantu pemerintah, utamanya pemerintah daerah, berkaitan dengan Otonomi Daerah, swasta dalam dan luar negeri, serta lembaga lainnya. Termasuk dalam program ini antara lain adalah pemberdayaan masyarakat.
Kuliah Kerja Nyata/KKN (Reguler, Tematik, dan Kebangsaan) merupakan suatu program mata kuliah wajib diselenggarakan oleh Universitas bagi semua mahasiswa S1. Keberhasilan pelaksanaan KKN Universitas Airlangga dapat tercapai dengan adanya kerjasama yang dilakukan tidak hanya menyangkut penerapan dan pengembangan hards skills namun juga soft skills bagi mahasiswa secara harmonis. Kerjasama internal dilakukan antar fakultas di lingkungan Universitas Airlangga, sedangkan kerjasama eksternal melibatkan pemerintah dan non-pemerintah/ swasta.Kerjasama yang harmonis diharapkan dapat menciptakan kelancaran komunikasi dalam penyelesaian masalah yang ada di masyarakat. Kerjasama ini membuka jalan rintisan menuju tercapainya tujuan dan sasaran kegiatan secara optimal.
Tabel  4.1 Jenis Kepakaran yang dibutuhkan untuk menyelesaikan Masalah Mitra
Masalah 	Bentuk Kegiatan	Kepakaran yang diperlukan	Pakar/ Narasumber
Aspek ProduksiKurangnya  pemahaman dan keterampilan menjahit para ibu penghuni indekos rumah tangga  untuk mengisi waktu luang yang ada.	Kegiatan diskusi mengenai materi yang diajarkan saat pelatihan menjahit, jumlah pertemuan dan persiapan alat dan bahan apa saja yang dibutuhkan untuk pelaksanaan pelatihan 	Ilmu komunikasi	Lailatun Ni’mah, S.Kep., Ns.M.Kep.(Ketua)
	Kegiatan pelatihan menjahit, diadakan dalam 16 kali pertemuan, 2 kali dalam seminggu, setiap pertemuan adalah 2  jam.	Ilmu Menjahit  Pakaian	Sri Suwarti, S.Pd.(Staf pengajar dari LKP “Novita”).
	Evaluasi (ujian) menjahit untuk mendapatkan sertifikat	Ilmu Menjahit  Pakaian	Sri Suwarti, S.Pd.(Staf pengajar dari LKP “Novita”).
Tidak adanya sarana dan fasilitas menjahit yaitu mesin jahit, modul, bahan jahit, benang, dan alat pendukung jahit lainnya.	Kegiatan pengadaan peralatan dan bahan menjahit untuk kelengkapan pelatihan yang dilaksanakan sehingga  langsung dipraktikkan.	a. Ilmu Menjahit  Pakaian	Sri Suwarti, S.Pd.(Staf pengajar dari LKP “Novita”)Andri Setiya W., S.Kep., Ns.M.Kep.         (Anggota)
Aspek Manajemen usahaKurangnya pemahaman para ibu penghuni indekos rumah tangga tentang manajemen pembukuan sederhana untuk membuka usaha konfeksi.	Pelatihan manajemen pembukuan sederhana untuk membuka usaha konfeksi atau menerima jasa jahit mandiri	Ilmu Manajemen pembukuan sederhana.	Akhmad Jayadi, S.E,.M.Ec.Dev(Anggota).
Kurangnya pemahaman para ibu penghuni indekos rumah tangga tentang menghitung laba rugi untuk membuka usaha konfeksi.	Pelatihan menghitung laba dan rugi untuk membuka usaha konfeksi atau menerima jasa jahit mandiri	Ilmu menghitung laba dan rugi	Akhmad Jayadi, S.E,.M.Ec.Dev(Anggota)
Aspek Pemasaran1. Kurangnya pemahaman para ibu penghuni indekos rumah tangga tentang cara memasarkan produk hasil jahitan atau konfeksi serta manfaat mendapatkan sertifikat setelah pelatihan menjahit.	Kerjasama dengan online shop yang sudah ada (Mecca Hijab Collection) untuk dapat memasarkan hasil jahitan.	Ilmu Pemasaran	Makhmudyah Indri (Pemilik Online Shop Mecca Hijab Collection)
	Mensosialisasikan sertifikat hasil pelatihan dapat dipergunakan untuk melamar pekerjaan di perusahaan konveksi atau perusahaan yang berhubungan dengan menjahit.	Ilmu komunikasi	Andri Setiya W. , S.Kep., Ns.M.Kep.(Ketua)
Tabel 4.2 Susunan Organisasi Tim Pengusul dan Pembagian Tugas

No	Nama / NIDN	Instansi Asal	Bidang Ilmu	Alokasi Waktu (jam/minggu)	Instansi Asal	Uraian Tugas
1	Lailatun Ni’mah, S.Kep., Ns. M.Kep(0702068603)(Ketua)	Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga	Keperawatan Medikal Bedah dan Komunikasi KeperawatanKomunikasi keperawatan	8 jam/minggu	Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga	Bertanggung jawab dalam kegiatan:Diskusi mengenai materi yang diajarkan saat pelatihan menjahit, jumlah pertemuan dan persiapan alat dan bahan apa saja yang dibutuhkan untuk pelaksanaan pelatihanPelatihan menjahit Kegiatan Evaluasi (ujian) setelah pelatihan menjahitKerjasama dengan online shop Mecca Hijab Collection
2	Akhmad Jayadi, S.E.M.Ec.Dev(0014048109)(Anggota 1)	Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga	Ekonomi Pembangunan	6 jam/minggu	Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga	Bertanggung jawab dalam kegiatan:Pelatihan pembukuan sederhana untuk membuka usaha konfeksi atau jasa jahit mandiriPelatihan menghitung laba dan rugi untuk membuka usaha konfeksi atau jasa jahit mandiri













No	Jenis dan Volume Pengeluaran	Nilai (Rp)	Jml (Rp)	%
1	Honorarium Tim Pelaksana			
	a.   Ketua= l org x 8 bl x 8 jam x 4 mgg x Rp.15.000	         3.840.000		
	b.   Anggota = 2 org x 8 bl x 6 jam x 4 mgg x Rp.15.000	5.760.000		1  24
	c.   Tenaga honorer  = 3 org x 8 bl x5 jam x 4 mgg x       Rp.5000	2.400.000	       12.000.000	
2	Bahan habis pakai dan peralatan			
	a. Mesin Jahit 6 buah @3.000.000	18.000.000		
	b. Mesin obras 2 buah @2.000.000	  4.000.000		  
	d.Alat dan bahan  pelatihan menjahit:	  	 	
	         1. Kain 6 meter x 6 orang @30.000	  1.080.000		
	         2. Penggaris jahit 1 set x 6 orang @12.000	       72.000		
	         3. Meteran 6 pcs @7000	       42.000		
	         4. Penghapus jahit 6 pcs @5000	       30.000		
	         5. Benang jahit 6 set @5000	       30.000		
	         6. Benang obras 3 benang 2 mesin @50.000	     100.000		
	         7. Gunting 6 pcs @35.000	     210.000		
	         8. Kertas pola 6 pcs @20.000	     120.000		49,1
	         9. Spidol 3 buah x 6 x@6000	     108.000		
	        10. Pendedel 6 pcs @7.000 	       42.000		
	        11. Jarum pentul 6 pak @10.000	       60.000		
	        12. Jarum tangan 6 pak @9.000	       54.000		
	        13. Kapur jahit 6 pcs @7.000	       42.000		
	        14. Lem kain 6 pcs @5.000	       30.000		
	        15. Rautan pensil jahit 6 pcs @6.000	       36.000	 	
	        16. Pensil jahit 6 pcs @ 6.000	       36.000		
	        17. Bolpoin 1 lusin 	       20.000		
	        18. Karbon dan rader 6 set @12.000	       72.000		
	c. Catrige untuk mesin printer =1 buah xRp.100.000	     100.000		
	d.White board 1 buah, ukuran 60  x 80 cm  	     100.000		
	e.Board marker  1 lusin	            92.000		
	f.Penghapus board marker 2 buah @12.000	            24.000		
	g. Kertas A4 2 rim @25.000	50.000	24.550.000	
3	Perjalanan dan Akomodasi			
	a. Seminar=2 kali x2x Rp. 250.000	1.000.000		4
	b. Perijinan=1 kali kegiatan x 2x200.000	   400.000		
	c. Survei lapangan=3 orang x1 hari x Rp. 200.000	   600.000	2.000.000	
4	Pelaksanaan kegiatan			
	a.Biaya pelatihan menjahit @600.000 x6 orang x 2 bulan (16 x pertemuan / 2 kali seminggu)	7.200.000		
	b.Modul pelatihan menjahit @200.000x6 orang	1.200.000		    20,4
	c.Biaya pendaftaran @200.000 x 6 orang	1.200.000		
	d. Biaya ujian menjahit @100.000 x6 orang	600.000		
			10.200.000	
5	Pelaporan/penggandaan/publikasi			
	a.Penjilidan dan penggandaan dan laporan = 10 eks x 25.000	250.000		2.5
	b.Publikasi ke lembaga terkait=1.000.000	1.000.000	        1.250.000	
		JUMLAH	  50.000.000	100





Persiapan	a. Pendekatan ke Ibu RT dan Bapak RT yang bersangkutan bahwa akan dilaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat dan kegiatan dilaksanakan di rumah beliau								
	b. Mempersiapkan kebutuhan yang dibutuhkan								
Pelaksanaan kegiatan	a. Pembekalan dengan metode ceramah, tanya jawab, FGD dan Feed back								
	b.Pengadaan sarana dan peralatan yang dibutuhkan								
	c. Pelatihan menjahit dengan teori dan praktik 16 x pertemuan								
	d. Pelatihan manajemen pembukuan sederhana								
	d. Observasi dan evaluasi (ujian) untuk mendapatkan sertifikat								
Evaluasi	a. Mendata, menganalisa capaian peserta pelatihan (Ujian / Evaluasi )								
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Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota.
1.	Biodata Ketua Pengusul





6	Tempat dan Tanggal Lahir	Gresik, 2 Juni 1986
7	e-mail	lailatunnimah@fkp.unair.ac.id (​mailto:lailatunnimah@fkp.unair.ac.id​)
8	Nomor Telepon / HP	0857-3181-8985
9	Alamat Kantor	Kampus C Unair Mulyorejo Surabaya Fakultas Keperawata
10	Nomor Telepon / Fax	031-5913752, 5913754, 5913756.Fax: 031-5913752
11	Lulusan yang telah dihasilkan	S1: 1400   orang  S2: 200  orang
12	Kuliah yang di ampu	1. Keperawatan Medikal Bedah
		2. Keperawatan Respirasi
		3. Komunikasi dalam Keperawatan
2.	Riwayat Pendidikan
	S-1	S-2	S-3
Nama Perguruan Tinggi	Universitas Airlangga Surabaya	Universitas Airlangga Surabaya	
Bidang Ilmu	Keperawatan	Keperawatan	
Tahun Masuk-Lulus	2004-2009 (reguler)	20012-2014	
Judul Skripsi/Tesis/Disertasi	Pengaruh Peer Group Support terhadap Persepsi Gelandangan dan Pengemis di Liponsos Keputih Surabaya	Pengaruh Psikoedukasi terhadap Tingkat Kecemasan Anak SDN yang Mengalami Menarche	
Nama Pembimbing / Promotor	1. Dr. Akh.Yusuf, S.Kp., M.Kes 2. Eka Mishbahatul M.Has. S.Kep., Ns.M.Kep.	1.dr. Johan Nuswantoro, M.Kes.2. Ni Ketut Alit Armini, SKp., M.Kes.	
C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terahir
No 	Tahun	Judul Penelitian	Pendanaan
			Sumber	Jml (juta Rp)
1	2016	Pengaruh Edukasi Tentang Manajemen Diabetes Mellitus Saat Ramadhan terhadap Tingkat Kepatuhan dan Status Klinik pada Penderita DM Tipe 2 yang Berpuasa Ramadhan di Puskesmas Mulyorejo Surabaya	RKAT	14
2	2016	Analisis Hubungan Status gizi Obesitas dan Kejadian Hipertensi pada Anak dan remaja di Surabaya	RKAT	15
3	2016	Nurses’ Spirituality Improves Caring Behavior	RKAT	15
D. Pengalaman Pengabdian Masyarakat Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terahir
No 	Tahun	Judul Pengabdian Kepada Masyarakat	Pendanaan
			Sumber	Jml (juta Rp)
1	2015	Upaya promosi kesehatan keluarga untuk peningkatan derajat kesehatan masayarakat di wilayah kerja Puskesmas Tanah Kali Kedinding Surabaya	BOPTN	17,5
2	2016	Latihan batuk efektif dan etika batuk pada penderita TB di Puskesmas Tanah Kali Kedinding Surabaya	BOPTN	2,5
3	2016 	Pelatihan Pemberdayaan Kader Kesehatan dan Keluarga Penderita Diabetes Mellitus dalam Manajemen Diit Diabetisi di Wilayah Kerja Puskesmas Mulyorejo Suarabaya	BOPTN	6
4	2016	Pencegahan Penularan dan Kecacatan pada Penderita Kusta dan keluarga di Puskesmas Perak Timur Surabaya	BOPTN	6
E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal pada 5 Tahun Terakhir
No.	Judul Artikel Ilmiah	Nama Jurnal	Volume / Nomor / tahun
1	Nurses’ Spirituality Improves Caring Behavior	IJERE (International Journal of Evaluation and Research in Education)	Vol.6/No.1/2017
F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir
No.	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar	Judul Artikel Ilmiah	Waktu dan Tempat
	Pertemuan Ilmiah (Oral presentation)	International nursing conference, 2016, The Peer Group Support to Improve Quality of Life Women with HIV / AIDS	28 – 30 Oktober 2016 di Thailand
	Pertemuan Ilmiah (Oral presentation)	International nursing conference, 2017, The Effect of Fluids Intake Counseling with Poster Media to Interdialytic Weight Gain (IDWG) 	8-9 April 2017Di Surabaya Indonesia
G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir
No.	Judul Buku	Tahun	Jumlah Halaman	Penerbit
1	                  -	-	-	-
H. Perolehan HKI dalam 5 – 10 Tahun Terakhir
No.	Judul / Tema	Tahun	Jenis	Nomor P/ID
1	-	-	-	-
I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya dalam 5 Tahun Terakhir





A. Identitas Diri Anggota 1 Pengusul





6	Tempat dan Tanggal Lahir	Pamekasan, 14 April 1981
7	e-mail	akhmad-jayadi@feb.unair.ac.id (​mailto:akhmad-jayadi@feb.unair.ac.id​)
8	Nomor Telepon / HP	08179623465 / 082131422131
9	Alamat Kantor	Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jln. Airlangga No.4-6, Surabaya
10	Nomor Telepon / Faks	031-5913752, 5913754, 5913756.Fax: 031-5913752
11	Lulusan yang telah dihasilkan	S1: 5000  orang  S2: 800  orang


















Nama Perguruan Tinggi	Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan (IESP), Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Brawijaya, Malang	Magister Ekonomika Pembangunan (MEP), Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta Konsentrasi: Pembangunan Daerah	
Bidang Ilmu	Ekonomi Pembangunan 	Ekonomi Pembangunan	
Tahun Masuk-Lulus	1999-2006	2010-2012	
Judul Skripsi/Tesis/Disertasi	Pengaruh Usaha Ekonomi Produktif (UEP) dan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat: Studi Kasus Desa Kerta Timur, Kec. Dasuk, Kab. Sumenep	Analisis Keunggulan Komparatif Produk Ekspor Indonesia dan China menuju ACFTA (ASEAN-China Free Trade Agreement), 1980-2010 	
Nama Pembimbing / Promotor	Dr. Khusnul Azhar	Dr. Boediono Sri Handoko	
C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terahir
No 	Tahun	Judul Penelitian	Pendanaan
			Sumber	Jml (juta Rp)
1	2016	Peta Persaingan Produk Ekspor Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Thailand	Mandiri	2.500.0000
2	2017	Comparative Advantage Analysis and Products Mapping of Indonesia, Malaysia, Philippines, Singapore, Thailand, and Vietnam Export Products	Mandiri 	3.500.000
3	2013	Dampak Kejujuran dalam Solat terhadap Perilaku Keseharian dan Nilai Mata Pelajaran Siswa: Studi Kasus di Madrasah Diniyah Ma’hadil Hasyimy, Pragaan, Sumenep. ASEAN Conference and Seminar on Integrity	Mandiri	2.500.000
4	2016	Survey Persepsi Petani Tembakau Madura Terhadap Tata Niaga Tembakau dan Isu Rokok di Madura	Mandiri 	3.500.000
D. Pengalaman Pengabdian Masyarakat Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir
No 	Tahun	Judul Pengabdian Kepada Masyarakat	Pendanaan
			Sumber	Jml (juta Rp)
1	2017	Pembicara acara FORMARA Menginspirasi “Ekonomi Kreatif di Era Bonus Demografi”	Mandiri	1.000.000
2	2016	Pembicara FORMARA Menginspirasi “Strategi Menghadapi MEA”	Mandiri 	1.000.000
E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal pada 5 Tahun Terakhir
No.	Judul Artikel Ilmiah	Nama Jurnal	Volume / Nomor / tahun
1	Peta Persaingan Produk Ekspor Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Thailand	Jurnal Ilmu Ekonomi Terapan	Vol 1, No. 2, 2016
			

F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir
No.	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar	Judul Artikel Ilmiah	Waktu dan Tempat
	2nd Indonesia-Taiwan Dialogue	Taiwan-Indonesia Dialogue: Shared Values and Moving Toward an Outward Looking Relations, Taipei, Taiwan	Taipei, 18-21 September 2012
	ASIA International Conference 2016	Comparative Advantage Analysis and Products Mapping of Indonesia, Malaysia, Philippines, Singapore, Thailand, and Vietnam Export Products	Kuala Lumpur, 10-11 Desember 2016
	Seminar Nasional  “Strategi dan Kebijakan Peningkatan Kesejahteraan Petani Tembakau”	Pilihan Dilematis Petani Tembakau Madura, 	Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2013
	Workshop Kawasan Tanpa Rokok di Pondok Pesantren	Ekonomi Politik Industri Tembakau di Madura	PP Tebu Ireng, Jombang, 4 Maret 2017
	3rd Indonesia Conference on Tobacco or Health (ICTOH 3)	Persepsi Petani Tembakau terhadap Tata Niaga Tembakau dan Isu Rokok di Madura	Yogyakarta, 27 November 2016
G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir
No.	Judul Buku	Tahun	Jumlah Halaman	Penerbit
1	“Petani Tembakau di Indonesia: Sebuah Paradoks Kehidupan”(Kontribusi 3 sub bab, yaitu:Pergeseran Pasar Tembakau GlobalPosisi Tawar Petani Tembakau dalam Tataniaga Tembakau di MaduraMasalah Petani Tembakau Pamekasan	2015	72	IISD Jakarta
2	Sengsara di Timur Jawa: Kisah Kemiskinan dan Ketidakberdayaan Para Petani Tembakau Sumenep, Pamekasan dan Jember Menghadapi Tataniaga Tembakau yang Memiskinkan	2012	34	Yayasan Indonesia Sehat, Jakarta
H. Perolahan HKI dalam 5 – 10 Tahun TerakhirNo.Judul / TemaTahunJenisNomor P/ID1----2----


B.	Identitas Diri Anggota 2 Pengusul





6	Tempat dan Tanggal Lahir	Pamekasan, 19 Juni 1982
7	e-mail	andry_remas@yahoo.co.id (​mailto:yusuf_fkp_unair@yahoo.co.id​)
8	Nomor Telepon / HP	081939395449/ 0813301298310
9	Alamat Kantor	Fakultas Keperawatan Kampus C Unair
10	Nomor Telepon / Faks	031-5913752, 5913754, 5913756.Fax: 031-5913752
11	Lulusan yang telah dihasilkan	S1: 1400   orang  S2: 200  orang
12	Kuliah yang di ampu	1, Ilmu Keperawatan Dasar 1
		2. Konsep Dasar Keperawatan
		3, Keperawatan Emeging




Nama Perguruan Tinggi	Stikes Insan Unggul Surabay	Universitas Airlangga Surabaya	
Bidang Ilmu	Keperawatan	Kesehatan Masyarakat	
Tahun Masuk-Lulus	2005-2007 (alih jenis)	2008-2010	
Judul Skripsi/Tesis/Disertasi	Pengaruh Pola Asuh Ibu terhadap perkembangan bahasa anak usia pra sekolah	Pengaruh promosi kesehatan terhadap kemadirian lansia	
Nama Pembimbing / Promotor	1. H. Mustofa Haris,S.Kp., M.Kes.2. Adi sutrisno, ST., M.Kes	1. Dr. Florentina Sustini, dr., M.Sc2. Kusnanto, S.Kp., M.Kes	

C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terahir
No 	Tahun	Judul Penelitian	Pendanaan
			Sumber	Jml (juta Rp)
1	2009	Hubungan persepsi perawat lulusan diploma keperawatan tentang dokumentasi keperawatan dengan pelaksanaan dokumentasi keperawatan Di Rumah Sakit Syarifah Ambami Rato Ebu Bangkalan ( sebuah studi Di Rumah Sakit Syarifah Ambami Rato Ebu Bangkalan)	Mandiri	2,5
2	2010	Pengaruh Konseling keluarga terhadap kemandirian lansia dalam pemenuhan kebutuhan lansia di Pamekasan	Mandiri	2,5
3	2013	Kepatuhan Menggosok Gigi Dengan Terjadinya Karies Gigi Di SDN Kebun Dadap Barat Kecamatan Saronggi (​https:​/​​/​scholar.google.co.id​/​citations?view_op=view_citation&hl=id&user=-etngIAAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=-etngIAAAAAJ:qjMakFHDy7sC​)	RKAT	3
4	2014	The Influence Risk Factors Of Stroke On Diabetes Mellitus In Dr H. Moh Anwar Sumenep Hospital (​https:​/​​/​scholar.google.co.id​/​citations?view_op=view_citation&hl=id&user=-etngIAAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=-etngIAAAAAJ:2osOgNQ5qMEC​)	Madiri	3
5	2015	Hubungan Rumah Sehat Dengan Kejadian Tb Paru Di Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan (​https:​/​​/​scholar.google.co.id​/​citations?view_op=view_citation&hl=id&user=-etngIAAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=-etngIAAAAAJ:UeHWp8X0CEIC​)	RKAT	3
6	2016	Pengaruh Bubuk Daun Kelor Terhadap Produksi ASI Ibu Menyusui di Galis Pamekasan	RKAT	14

D. Pengalaman Pengabdian Masyarakat Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terahir
No 	Tahun	Judul Pengabdian Kepada Masyarakat	Pendanaan
			Sumber	Jml (juta Rp)
1	2016 	Pelatihan rentang gerak pada pasien fraktur di irna F  RSUD Soetomo	RKAT	8

E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal pada 5 Tahun Terakhir




F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir
No.	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar	Judul Artikel Ilmiah	Waktu dan Tempat
1	Pertemuan Ilmiah (Oral presentation)	International nursing conference, 2016, The Factor that influence the behavior of nurses in the prevention of nosocomial infection in Rato Ebhu Bangkalan Hospital	28 – 30 Oktober 2016 di Thailand

G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir
No.	Judul Buku	Tahun	Jumlah Halaman	Penerbit





























































Lampiran 4. Surat pernyataan kesediaan bekerja sama dari mitra
Mitra 1 (perwakilan ibu penghuni indekos rumah tangga A )

Mitra 2 (perwakilan ibu penghuni indekos rumah tangga B )


Mitra 3 (Pemilik LKP / Lembaga Kursus dan Pelatihan  “Novita” )

Mitra 4 (Pemilik Online Shop Mecca Hijab Collection)

Lampiran 5 Surat Pernyataan Ketua Pengusul

Lampiran Pernyataan Anggota 1















PKM Produksi Konfeksi bagi Kelompok Ibu Penghuni Indekos Rumah Tangga 





Lailatun Ni’mah, S.Kep.Ns.,M.Kep.	             :	0702068603	(Ketua)
Akhmad Jayadi, S.E. M.Ec.Dev.                    :                  :     	0014048109	(Anggota)









Kerjasama dengan LKP (Lembaga Kursus Pelatihan) menjahit  “Novita” yang dapat menerbitkan sertifikat setelah dilaksanakan pelatihan menjahit.

Ujian (evaluasi) lokal keterampilan menjahit untuk mendapatkan sertifikat

Pelatihan menjahit bagi para ibu penghuni indekos kos rumah tangga

Kelompok ibu penghuni indekos rumah tangga:
1.	 Kemampuan pemahaman dan keterampilan menjahit
2.	Sertifikat
3.	Produk layak jual
4.	Sarana dan fasilitas menjahit
5.	Kemampuan manajemen pembukuan sederhana untuk membuka usaha konfeksi atau menerima jasa menjahit mandiri.
6.	Kemampuan menghitung laba rugi untuk membuka usaha konfeksi atau menerima jasa menjahit mandiri.
7.	Media pemasaran: Produk jahitan hasil pelatihan dipasarkan oleh media online yaitu Mecca Hijab Collection
8.	Sertifikat dapat dipergunakan untuk melamar pekerjaan di perusahaan konfeksi atau perusahaan yang berhubungan dengan menjahit.

Pengadaan sarana dan fasilitas pelatihan keterampilan menjahit bagi para ibu penghuni indekos kos rumah tangga

Pelatihan manajemen pembukuan sederhana untuk membuka usaha konfeksi atau menerima jasa jahit mandiri

Pelatihan manajemen menghitung laba rugi untuk membuka usaha konfeksi atau menerima jasa jahit mandiri

Kerjasama dengan online shop Mecca Hijab Collection yang dapat memasarkan hasil jahit para ibu penghuni indekos kos rumah tangga yang mengikuti pelatihan

Permasalahan para ibu penghuni indekos rumah tangga A dan B di Setro baru 2, Dukuh Setro Tambak Sari Surabaya:
1.	Aspek Produksi:
a.	Kurangnya  pemahaman dan keterampilan menjahit  untuk mengisi waktu luang yang ada.
b.	Tidak adanya sarana dan fasilitas menjahit atau konfeksi yaitu mesin jahit, modul, bahan jahit, benang, dan alat pendukung jahit lainnya.
2.	Aspek Manajemen usaha
a.	Kurangnya pemahaman tentang manajemen pembukuan sederhana untuk membuka usaha konfeksi atau membuka jasa jahit mandiri
b.	Kurangnya pemahaman tentang menghitung laba rugi untuk membuka usaha konfeksi atau atau membuka jasa jahit mandiri
3.	Aspek Pemasaran
a.	Kurangnya pemahaman tentang cara memasarkan produk hasil jahitan atau konfeksi serta manfaat mendapatkan sertifikat setelah pelatihan menjahit.


Pelatihan menjahit bagi para ibu penghuni indekos rumah tangga A dan B yang tidak bekerja, yaitu:
a.	Mengukur ukuran baju pada manusia

                                                                            (Rusli, 2012)
b.	Membuat pola baju, rok, celana,  gamis, dan lain-lain
   
                                                          (Atikah, 2014)
c.	Meletakkan pola di atas bahan (kain)

(Atikah, 2014)
d.	Mengenal dan memahami alat dan bahan menjahit
  INCLUDEPICTURE "http://1.bp.blogspot.com/-Bh_5QKFAcv4/VA_JhcEbjfI/AAAAAAAABqY/sg8gd5MzmBM/s1600/Penggaris%2Bpola.jpg" \* MERGEFORMATINET 

                                                           (Rusli, 2012)












Para ibu penghuni indekos rumah tangga yang tidak bekerja memiliki:
a.	Kemampuan pemahaman dan keterampilan menjahit.
b.	Sertifikat. Lulus dalam ujian (evaluasi) pelatihan menjahit untuk mendapatkan sertifikat yang diterbitkan oleh LKP (Lembaga Kursus Pelatihan)
c.	Produk layak jual berupa hasil jahitan atau konfeksi.
d.	Kemampuan manajemen pembukuan sederhana untuk membuka usaha konfeksi atau menerima jasa menjahit mandiri.
e.	Kemampuan menghitung laba rugi untuk membuka usaha konfeksi atau menerima jasa menjahit mandiri.
f.	Media pemasaran yaitu produk jahitan hasil pelatihan dipasarkan oleh media online yaitu Mecca Hijab Collection, membuka jasa jahit mandiri atau sertifikat dapat dipergunakan untuk melamar pekerjaan di perusahaan konfeksi.
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